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ABSTRAK 

Udang hias Neocaridina sp. semakin diminati dalam industri akuakultur hias karena warna tubuhnya 
yang menarik dan kemudahan dalam pemeliharaan. Warna tubuh udang dan tingkat kelangsungan 
hidupnya dipengaruhi oleh nutrisi yang tersedia dalam pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh jenis pakan alami yang berbeda  (Tubifex sp., Larva Chironomus sp., Daphnia sp. dan pellet 
spirulina (kontrol) terhadap tingkat kelangsungan hidup, panjang, berat dan warna pada Neocaridina 
sp. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan 
tiga ulangan. Udang dipelihara selama 40 hari dalam akuarium dengan kepadatan 1 ekor/liter, dan 
pakan diberikan secara adlibitum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pakan alami yang berbeda 
memberikan pengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup dan intensitas warna Neocaridina sp. 
(P<0,05), tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan panjang dan berat (P>0,05). 
Kelangsungan hidup tertinggi diperoleh pada perlakuan Tubifex sp. (85,00 ± 7,07%), sedangkan warna 
tubuh terbaik dicapai pada perlakuan yang sama (3,50 ± 0,12). Tubifex sp. merupakan pakan alami 
yang paling efektif dalam meningkatkan kelangsungan hidup dan pigmentasi warna Neocaridina sp. 
Pentingnya penelitian lanjutan kombinasi pakan alami dan buatannterhadap efisiensi pertumbuhan dan 
pigmentasi pada Neocaridina sp. 

Kata Kunci: Karotenoid, Neocaridina sp., pakan alami, pigmentasi warna. 

ABSTRACT 

Neocaridina sp. ornamental shrimp are increasingly in demand in the ornamental aquaculture industry 
due to their attractive body color and ease of maintenance. Shrimp body color and survival rate are 
influenced by nutrients available in feed. This study aims to determine the effect of different types of 
natural feed (Tubifex sp., Chironomus sp. larvae, Daphnia sp., and spirulina pellets (control)) on survival 
rate, length, weight, and color in Neocaridina sp. The study was conducted using a completely 
randomized design (CRD) with four treatments and three replicates. Shrimp were reared for 40 days in 
an aquarium with a density of 1 ind/L, and feed was given adlibitum. The results showed that different 
types of natural food had a significant effect on the survival and color intensity of Neocaridina sp. 
(P<0.05). However, they had no significant effect on the growth of length and weight (P>0.05). The 
highest survival rate was obtained in the Tubifex sp. treatment (85.00 ± 7.07%), while the best body 
color was achieved in the same treatment (3.50 ± 0.12). Tubifex sp. is the most effective natural food 
in increasing the survival and color pigmentation of Neocaridina sp. The importance of further research 
on the combination of natural and artificial feed on the efficiency of growth and pigmentation in 
Neocaridina sp. 
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PENDAHULUAN 

Pemeliharaan spesies akuarium telah menjadi 
hobi yang semakin populer di berbagai belahan 
dunia dan mengalami peningkatan minat dalam 
beberapa tahun terakhir (Marchio, 2018; 
Pountney, 2023). Industri akuakultur hias kini 
berkembang menjadi pasar global bernilai 
miliaran dolar, menyediakan lebih dari 1.400 
spesies yang mencakup invertebrata, 
vertebrata, tumbuhan, dan alga bagi para 
penggemar akuarium air laut maupun air tawar 
(Baeza & Behringer, 2017). Meskipun 
perdagangan ikan hias telah berlangsung 
cukup lama, krustasea dekapoda termasuk 
udang, kepiting, dan udang karang baru mulai 
masuk dalam perdagangan hewan peliharaan 
(Patoka et al., 2014; Uderbayev et al., 2017). 
Salah satu spesies udang air tawar yang paling 
dominan berasal dari famili Atyidae (Namaei 
Kohal et al., 2018).  

Famili Atyidae banyak diminati karena 
kemampuannya dalam mengonsumsi alga 
serta tampilannya yang menarik (Lorang et al., 
2020; sLuna-Vivaldo et al., 2024). Famili 
Atyidae umumnya ditemukan di ekosistem 
perairan seperti sungai dan danau (Annawaty 
et al., 2016; Yasser et al., 2018). Udang ini 
memiliki ukuran tubuh sekitar 2,30–3 cm saat 
dewasa dan menunjukkan dimorfisme seksual 
yang jelas, di mana betina cenderung lebih 
besar serta memiliki warna yang lebih 
mencolok dibandingkan jantan. Kemudahan 
dalam proses budidayanya menjadikan spesies 
ini populer di kalangan penghobi akuarium 
maupun peneliti (Tropea & Greco, 2015). Famili 
Atyidae terdiri dari berbagai spesies udang air 
tawar, dengan genus Caridina sebagai yang 
paling beragam, mencakup lebih dari 300 
spesies yang telah teridentifikasi (de 
Mazancourt et al., 2019). 

Salah satu spesies yang menonjol dari Famili 
Atyidae adalah Neocaridina sp. yang lebih 
dikenal sebagai udang "ceri merah" karena 
warna merah mencolok pada individu betina 
(Kusmintarsih et al., 2025). Spesies ini 
merupakan udang air tawar caridean yang 
secara alami menghuni ekosistem perairan 
seperti sungai, anak sungai, dan danau di 
berbagai wilayah (Mahmoud et al., 2020). Sejak 
tahun 2003, udang ini telah menjadi salah satu 
spesies udang air tawar yang paling diminati 
dalam industri akuakultur hias (Namaei Kohal 
et al., 2018). Selain memiliki nilai estetika yang 
tinggi, Neocaridina sp. juga berpotensi 
dimanfaatkan sebagai pakan hidup bagi ikan 
budidaya serta spesies akuatik hias lainnya. 
Potensi ini didukung oleh sejumlah karakteristik 
biologis yang membuatnya ideal untuk 

dibudidayakan, seperti kemampuannya 
bertahan dalam akuarium, daya tahan terhadap 
kelangkaan pakan serta kepadatan populasi 
yang tinggi, serta kemampuannya beradaptasi 
dengan berbagai suhu air (Baliña et al., 2018; 
Pantaleão et al., 2015; Tropea et al., 2015; 
Vazquez et al., 2017). Selain itu, spesies ini 
memiliki siklus hidup yang relatif singkat 
dengan perkembangan langsung, dan 
betinanya mampu melakukan pemijahan 
berulang secara berkelanjutan tanpa 
mengalami penurunan kualitas sebagai induk 
(Marciano et al., 2018; Sganga et al., 2018). 

Pakan alami memiliki peran penting dalam 
mendukung peningkatan aspek fisiologis dan 
reproduksi pada spesies akuatik (Krepski & 
Czerniawski, 2019; Sarsembayeva et al., 2021; 
Siagian et al., 2023). Berbagai jenis pakan 
hidup dan alami seperti: cacing sutra (Tubifex 
sp.), cacing darah (larva Chironomidae), serta 
Daphnia sp., sering dimanfaatkan untuk 
mempercepat pertumbuhan, memperkuat 
pigmentasi, dan merangsang pematangan 
gonad (Kandathil Radhakrishnan et al., 2019; 
Khan & Rahman, 2025). Selain itu pakan alami 
memiliki protein dan karotenoidnya yang tinggi 
yang berperan dalam meningkatkan warna 
serta mendukung perkembangan reproduksi 
(Kandathil Radhakrishnan et al., 2019; Khan & 
Rahman, 2025).  

Meskipun kedua penggunaan pakan alami 
sudah banyak digunakan, penelitian tentang 
pengaruh cacing sutra (Tubifex sp.), cacing 
darah (larva Chironomidae), serta Daphnia sp., 
terhadap Neocaridina sp. masih belum ada 
dilakukan. Oleh karena itu, penting untuk 
meneliti bagaimana pengaruh pakan alami 
tersebut terhadap laju pertumbuhan, intensitas 
warna, dan kematangan gonad. Hal ini sangat 
penting diketahui karena aspek-aspek ini 
berpengaruh langsung terhadap nilai pasar dan 
keberhasilan pembiakan udang hias. Informasi 
yang lebih mendalam mengenai manfaat nutrisi 
dari berbagai sumber pakan akan memberikan 
wawasan bagi pembudidaya dan penghobi 
dalam merancang strategi pemberian pakan 
yang optimal untuk Neocaridina sp. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis 
pakan alami yang berbeda  (Tubifex sp., Larva 
Chironomus sp., Daphnia sp. dan pellet 
spirulina (kontrol) terhadap tingkat 
kelangsungan hidup, panjang, berat dan warna 

pada Neocaridina sp. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan sejak bulan Juni hingga 
Juli 2024 dan dilaksanakan di Laboratorium 
Fakultas    Perikanan     dan    Ilmu    Kelautan, 
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Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan 
tiga ulangan (Tubifex sp., Larva Chironomus 
sp., Daphnia sp. dan pellet spirulina (kontrol). 
Pakan alami yang digunakan diperoleh di 
sekitar Eks Karesidenan Banyumas sedangkan 
Neocaridina sp. yang digunakan diperoleh dari 
laboratorium reproduksi Universitas Jenderal 
Soedirman. 

Neocaridina sp. dipelihara dalam akuarium 
berukuran 60 x 30 x 30 cm yang diisi air bersih 
hingga mencapai ketinggian 24 cm dengan 
volume sekitar 21,6 liter. Sebelum diberikan 
perlakuan, udang menjalani proses aklimatisasi 
selama satu minggu. Kepadatan tebar dalam 
pemeliharaan yaitu 1 ekor/liter. Untuk menjaga 
kualitas air, dilakukan penyiponan seminggu 
sekali selama periode pemeliharaan. 
Pemeliharaan berlangsung selama 40 hari 
dengan metode pemberian pakan secara ad 
libitum, yakni memastikan pakan selalu 
tersedia dalam akuarium perlakuan guna 
mencegah kanibalisme akibat kekurangan 
pakan. Ketersediaan pakan diperiksa dua kali 
sehari, yaitu pada pukul 08.00 WIB di pagi hari 
dan pukul 16.00 WIB di sore hari. Jika terdapat 
sisa pakan, maka akan diganti dengan yang 
baru sesuai perlakuan. Sementara itu, apabila 
ditemukan akuarium dengan pakan yang telah 
habis, pakan baru akan segera diberikan 
sesuai dengan perlakuan yang telah 
ditetapkan. 

Kandungan proksimat  

Kandungan proksimat pakan yang digunakan 
dilakukan analisis seperti yang dilakukan oleh 
Sinaga et al. (2024). Kadar protein kasar 
dihitung dengan mengalikan total nitrogen 
dengan faktor konversi yang sesuai, sementara 
kandungan karbohidrat diperoleh melalui 
metode perbedaan. 

 
 

Tingkat kelangsungan hidup 

Kelangsungan hidup Neocaridina sp. dihitung 
dengan jumlah ikan yang bertahan hidup sejak 
awal pemeliharaan hingga akhir penelitian. 
Analisis tingkat kelangsungan hidup 
Neocaridina sp. dilakukan seperti yang 
dilakukan oleh Chand et al. (2015) dan 
Zubaidah et al. (2024) yaitu : 

SR (%) = Nt/No x 100 .................................. (1) 

Pertumbuhan panjang dan berat 
Neocaridina sp. 

Pertumbuhan panjang dan berat dilakukan 
seperti yang dilakukan oleh Dachi et al. (2019). 
Neocaridina sp. dari masing-masing kelompok 
perlakuan diukur untuk menentukan berat dan 
panjangnya. Pengukuran berat dilakukan 
dengan timbangan analitik dengan ketelitian 
0.01, sementara panjang total dicatat dalam 
satuan milimeter menggunakan jangka sorong 
digital. Data berat dan panjang yang diperoleh 
selanjutnya dianalisis menggunakan rumus: 

L = Lt – Lo ................................................... (2) 

Dimana: L = Pertambahan panjang (cm), Lt = 
Panjang rata-rata setelah hari ke-t (cm), Lo = 
Panjang rata-rata awal (cm) 

W = Wt – Wo ............................................... (3) 

Dimana : W = Pertambahan berat (g), Wt = 
Berat rata-rata pada hari ke-t (g), Wo = Berat 
rata-rata awal (g) 

Skoring warna Neocaridina sp. 

Skoring warna Neocaridina sp. dilakukan 
seperti yang dilakukan oleh Amin et al. (2012) 
yaitu menggunakan skor 1= warna tubuh 
transparan, skor 2= warna merah pada ekor 
dan sebagian abdomen, skor 3= warna merah 
pada abdomen dan ekor, dan skor 4= warna 
merah pada chepalothorax, abdomen dan ekor 
(Gambar 1). 

 
Gambar 1. Skoring warna Neocaridina sp. (Dachi et al. 2019). 

 

Skor 1 = warna transparan 

 

Skor 2 = Warna transparan sedikit kemerahan 

 

Skor 3 = Warna merah pada bagian ekor 

 

Skor 4 = Warna merah pada abdomen dan ekor 

 

Skor 5 = Warna merah pekat pada seluruh bagian Chepalothorak, 
abdomen dan ekor 
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Kualitas air 

Data kualitas air diambil setiap setiap hari yaitu 
pada pagi hari pukul 08.00 WIB dan sore hari 
pukul 16.00 WIB. Pengamatan kualitas air 
dilakukan pada suhu, pH, dan oksigen terlarut 
(DO). Pengukuran suhu dilakukan dengan 
menggunakan thermometer, pengukuran pH 
dilakukan dengan menggunakan pH meter dan 
pengukuran DO dilakukan menggunkan DO 
meter seperti yang dilakukan oleh Mayasari et 
al. (2022). 

Analisis Data 

Hasil data yang diperoleh dilakukan analisis 
seperti yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2023) 
menggunakan Microsoft excel dan dilakukan uji 
Anova ONE WAY. Apabila terdapat perbedaan 

maka dilakukan uji Beda Nyata 
Jujur(BNJ)/Tukey dengan menggunakan SPSS 
26. Data kualitas air dianalisis secara deskriptif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan juga 
menunjukkan bahwa pakan Neocaridina sp. 
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
kandungan nutrisi yang berbeda. Neocaridina 
sp. membutuhkan nutrisi untuk mendukung 
pertumbuhan, peningkatan warna, dan 
reproduksi yang optimal. Asupan protein 
menjadi faktor esensial, sementara kandungan 
lipid berpengaruh terhadap komposisi tubuh 
(Tomas et al., 2020).  Analisis analisi proksimat 
yang dilakukan menunjukkan bahwa Tubifex 
sp. memiliki kandungan protein tertinggi 
(57.54%) (Tabel 1). 

Tabel 1. Analisis kandungan proksimat pakan  

Parameter Kontrol (%) Tubifex sp. (%) Larva Chironomus 
sp. (%) 

Daphnia sp. 
(%) 

Kadar air 17.2 19.74 18.3 16.97 
Kadar abu 20.17 6.84 14.3 14.3 
Kadar protein 37.19 57.54 38.5 41.03 
Kadar lemak 12.56 8.21 13.4 15.2 
Karbohidrat total 12.88 7.67 15.5 12.5 

Perbedaan kandungan proksimat antara 
kontrol (pelet spirulina), Tubifex sp., larva 
Chironomus sp., dan Daphnia sp. berbeda 
akibat perbedaan spesies, pola makan, kondisi 
lingkungan, tahap pertumbuhan, serta proses 
pascapanen. Spirulina tergolong cyanobacteria 
secara alami mengandung protein tinggi dan 
lemak rendah karena kemampuannya 
melakukan fotosintesis (Sinetova et al., 2024). 
Sementara itu, Tubifex sp. sebagai detritivor 
cenderung mengakumulasi lebih banyak lipid 
dan protein dari bahan organik yang terdapat 
dalam sedimen (Hurley et al., 2017). Larva 
Chironomus sp. mengonsumsi bahan tanaman 
serta mikroorganisme yang membusuk 
memiliki komposisi protein, lipid, dan serat yang 
seimbang dalam kadar sedang (Reyes-
Maldonado et al., 2021). Sementara itu 
Daphnia sp. sebagai krustasea planktonik, juga 
kaya akan kalsium (Giardini et al., 2015). 
Kualitas air juga sangat berpengaruh terhadap 
komposisi biokimia, di mana suhu lebih tinggi 
umumnya meningkatkan akumulasi lipid, 
sementara ketersediaan nutrisi memengaruhi 
sintesis protein. Selain itu, tahap pertumbuhan 
turut berperan, di mana organisme yang lebih 
muda umumnya memiliki kadar protein lebih 
tinggi, sedangkan individu yang lebih tua 
cenderung menyimpan lebih banyak lipid 
sebagai cadangan energi dan untuk kebutuhan 
reproduksi (Alam et al., 2022); (Ankous, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyono et al. 
(2015) juga menunjukkan bahwa cacing sutra 
memiliki kandungan protein yag tinggi hingga 
mencapai 68.19% sementara  EROL et al. 
(2017) menunjukkan bahwa Daphnia manga 
memiliki kandungan protein hingga 42.05%. 
Berbeda dengan penelitian ini Dwiardani et al. 
(2020) menunjukkan larvae Chironomus sp. 
memiliki kandungan protein yang sangat tinggi 
mencapai 62.5%. Kebutuhan nutrisi ini akan 
berbeda pada setiap tahapan Neocaridina sp. 
Siklus hidup Neocaridina mencakup beberapa 
fase utama, dimulai dari perkembangan telur 
yang berlangsung selama 15 hari, diikuti tahap 
larva selama 60 hari, hingga mencapai 
kematangan seksual pada usia 75 hari 
(Mahmoud et al., 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis 
pakan alami yang berbeda memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap  kelangsungan 
hidup dan skoring warna Neocaridina sp. 
(P<0.05) Sendangkan pada panjang dan berat 
tidak berbeda nyata (P>0.05). Kelangsungan 
hidup tertinggi diperoleh pada perlakuan cacing 
sutra (85,00 ± 7,07%) dan yang terendah pada 
kontrol (72,50 ± 2,88%). Hasil skoring warna 
menunjukkan cacing sutra memberikan 
intensitas warna tertinggi (3,50 ± 0,12), dan 
terendah pada kontrol (1,75 ± 0,15) (Tabel 2). 
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Tabel 2. Tingkat kelangsungan hidup, panjang, berat dan skoring warna pada Neocaridina sp. dengan 
menggunakan pakan yang berbeda. 

  Larva Chironomus 
sp.  

Tubifex sp. Daphnia sp. Kontrol 

SR 80.00 ± 7.07ab 85.00 ± 7.07c 76.25 ± 8.53ab 72.50 ± 2.88a 

Panjang 0.25 ± 0.10 0.27 ± 0.05 0.24 ±  0.02 0.23 ± 0.06 

Berat 0.02 ± 0.01 0.02 ± 0.01 0.02 ± 0.00 0.03 ± 0.01 

Skoring Warna 1.58 ± 0.12a 3.50 ± 0.12c 2.73 ± 0.16b 1.75 ± 0.15a 

Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P>0.05) 

Li et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 
penambahan Tubifex sp. dalam pakan dapat 
meningkatkan aktivitas enzim pencernaan 
serta mendukung pertumbuhan Mystus 
macropterus. Walsh et al. (2015) juga 
menunjukkan bahwa Pseudopleuronectes 
americanus yang diberikan Tubifex sp. 
mencapai tingkat kelangsungan hidup lebih 
dari 95%. Mathew et al. (2022) juga 
menunjukkan bahwa Tubifex sp. berkontribusi 
terhadap peningkatan tingkat kelangsungan 
hidup Carassius auratus muda. Kemampuan 
Tubifex sp. dalam meningkatkan kelangsungan 
hidup Neocaridina sp. disebabkan oleh 
kandungan nutrisinya yang esensial yang tidak 
diperoleh secara optimal dari jenis pakan lain. 
Penelitian menunjukkan bahwa Tubifex sp. 
memiliki senyawa tertentu seperti triptofan 
yang dapat membantu mengurangi perilaku 
agresif pada ikan muda, sehingga mendukung 
kesehatan serta meningkatkan peluang 
kelangsungan hidup (Rawat et al., 2019). 
Tubifex sp. juga memiliki fleksibilitas dan 
kompatibilitas tinggi dalam sistem pemberian 
campuran pakan (Ismarica et al., 2024). 

Perbedaan pakan yang digunakan dalam 
penelitian ini (Chironomus sp., Tubifex sp., 
Hermetia illucens, dan pelet spirulina) 
tampaknya tidak memberikan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata (P>0.05) 
terhadap panjang dan berat Neocaridina sp. hal 
ini kemungkinan disebabkan oleh kandungan 
nutrisi yang hampir sama di antara pakan yang 
digunakan. Selain itu, Neocaridina sp. juga 
merupakan detritivora omnivora yang secara 
alami memperoleh tambahan nutrisi dari biofilm 
dan material organik yang tersedia di dalam 
akuarium (Vazquez et al., 2017). Kondisi ini 
dapat mengurangi perbedaan efek dari masing-
masing jenis pakan yang diuji. Tingkat 
kecernaan dan daya terima pakan oleh udang 
di mana beberapa jenis pakan mungkin tidak 
dikonsumsi dalam jumlah yang sama juga 
mempengaruhi penyerapan nutrisi. Laju 
pertumbuhan alami Neocaridina sp yang relatif 
lambat, terutama karena bergantung pada 
siklus molting, juga menjadi faktor yang perlu 
dipertimbangkan. Jika durasi penelitian terlalu 
singkat, potensi perbedaan pertumbuhan 

akibat jenis pakan tertentu mungkin belum 
sepenuhnya terlihat. Neocaridina sp juga dapat 
mengalami pertumbuhan kompensasi, di mana 
individu yang awalnya mendapatkan pakan 
berkualitas lebih rendah dapat menyesuaikan 
pola makannya seiring waktu, sehingga 
perbedaan ukuran dan berat menjadi kurang 
nyata. 

Lipid dan karotenoid yang terkandung dalam 
Tubifex sp. berperan sebagai prekursor dalam 
sintesis beta-karoten, pigmen esensial. Tubifex 
sp. berperan penting dalam mendukung 
pertumbuhan serta keberhasilan reproduksi 
udang (Amrullah et al., 2023). Peningkatan 
pertumbuhan yang diperoleh dari asupan 
nutrisi yang optimal ini juga berkontribusi 
terhadap pigmentasi pada Neocaridina sp. 
dengan memperbaiki kondisi kesehatan. 
Kondisi ini mendukung intensitas warna yang 
lebih baik melalui penurunan tingkat stres dan 
peningkatan kesejahteraan fisiologis (Andriani 
et al., 2020). Tropea et al. juga menunjukkan 
adanya hubungan antara faktor nutrisi dan 
warna tubuh pada Neocaridina heteropoda, di 
mana keseimbangan gizi yang baik tidak hanya 
berkontribusi pada kesehatan tetapi juga 
menghasilkan warna yang lebih cerah (Tropea 
et al., 2015). Tubifex sp. juga berfungsi sebagai 
sumber pakan alami yang berpotensi 
memengaruhi sifat biogeokimia sedimen, 
sehingga meningkatkan kualitas lingkungan 
habutat Neocaridina sp. Aktivitas bioturbasi 
yang dilakukan oleh Tubifex sp. diketahui 
berkontribusi terhadap perbaikan kualitas air 
dan menciptakan ekosistem yang lebih stabil 
sehingga dapat mengurangi stres lingkungan 
serta mendukung intensitas warna udang 
(Boeker et al., 2016; Vazquez et al., 2022). 

Penambahan karotenoid dalam juga secara 
signifikan meningkatkan akumulasi karotenoid 
pada otot dan kulit, seperti yang diamati pada 
spesies seperti Clarias macrocephalus dan 
Siganus rivulatusmarmer (Hien et al., 2022; 
Mansour et al., 2020). Karotenoid juga 
berfungsi sebagai antioksidan dan peningkat 
kesehatan, sehingga mendukung 
kesejahteraan fisiologis ikan. Karotenoid 
memodulasi respons imun dan membantu ikan 
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mengatasi stres oksidatif, yang sangat penting 
dalam lingkungan akuakultur (Besen et al., 
2019; Nakano & Wiegertjes, 2020). Setelah 
dicerna, karotenoid diserap di usus dan 
didistribusikan ke berbagai jaringan tempat 
karotenoid berkontribusi pada pewarnaan. Sel-
sel spesifik bertanggung jawab untuk 
menyebarkan dan mengatur pigmen-pigmen ini 
di dalam kulit (Pratiwi et al., 2024). 

Setiap jenis pakan memiliki kandungan 
karotenoid yang berbeda dan berperan penting 
dalam proses pigmentasi. Karotenoid seperti 
astaxanthin, beta-karoten, dan xantofil diserap 
melalui saluran pencernaan Neocaridina sp, 
kemudian diangkut oleh lipoprotein dan 
disimpan dalam kromatofora, yaitu sel pigmen 
khusus yang bertanggung jawab terhadap 
tampilan warna (Díaz-Jiménez et al., 2019; 
Fawzy et al., 2022). Cacing darah dan Daphnia 
sp. kaya akan astaxanthin dan beta-karoten, 
yang secara langsung meningkatkan rona 
merah-oranye pada udang. Sementara itu, 
pelet spirulina mengandung beta-karoten dan 
fikosianin, yang juga berkontribusi terhadap 
pigmentasi, meskipun dengan intensitas yang 
lebih rendah. Di sisi lain, meskipun cacing sutra 
memiliki kandungan protein dan asam lemak 
esensial yang tinggi untuk mendukung 

pertumbuhan, kadar karotenoidnya relatif lebih 
rendah, sehingga efeknya terhadap 
peningkatan warna tidak terlalu signifikan. 
Proses metabolisme karotenoid dalam tubuh 
Neocaridina sp. memungkinkan konversi 
pigmen makanan menjadi astaxanthin, yang 
semakin memperkuat saturasi warna. Sumber 
karotenoid yang lebih mudah diserap secara 
biologis akan menghasilkan pigmentasi yang 
lebih intens. Oleh karena itu, udang yang diberi 
pakan cacing darah dan Daphnia sp. 
cenderung memiliki warna yang lebih pekat 
dibandingkan dengan yang mengonsumsi 
cacing sutra atau pelet spirulina. Variasi dalam 
kandungan karotenoid serta tingkat 
ketersediaan biologisnya secara langsung 
memengaruhi akumulasi pigmen dalam 
eksoskeleton udang. 

Kualitas Air 

Kualitas air sangat penting untuk budidaya 
Neocaridina sp. (Mahmoud et al., 2020). Hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
Suhu air Neocaridina sp. berkisar antara 25,49 
– 26,86 oC, pH berkisar antara 6,34 – 7,57 dan 
DO berkisar antara 5,125 – 5,205 mg/L (Tabel 
3). 

Tabel 3. Kualitas air Neocaridina sp. 

Parameter Hasil 

Suhu 25,49 – 26,86 oC 

pH 6,34 – 7,57 

DO 5,125 – 5,205 mg/L 

Kualitas air merupakan faktor penting dalam 
mendukung pertumbuhan optimal Neocaridina 
sp. Penelitian sebelumnya  menunjukkan 
bahwa spesies ini memiliki toleransi terhadap 
berbagai parameter kualitas air. Mahmoud et 
al. (2020) merekomendasikan rentang yang 
optimal untuk Neocaridina sp. yaitu: pH (6,5–
8,04), suhu (24–29°C), DO (5–7 mg/L). 
meskipun udang jenis ini mampu hidup pada 
tingkat kepadatan yang tinggi. Vazquez et al. 
(2017) juga menunjukkan penting untuk 
menjaga kualitas air agar tetap optimal untuk 
mendukung kesehatan dan pertumbuhan 
Neocaridina sp. Keberadaan kontaminan 
seperti diklofenak dapat berdampak negatif 
terhadap pertumbuhan dan reproduksi 
Neocaridina sp. (Zanitti et al., 2023). Suhu juga 
menjadi faktor kunci yang memengaruhi 
pertumbuhan dan tingkat keberhasilan 
reproduksi Neocaridina sp. Hubungan antara 
suhu dan komposisi biokimia telah 
terdokumentasi, menunjukkan bahwa kondisi 
termal tertentu dapat mengoptimalkan proses 
pertumbuhan serta efisiensi reproduksi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa menjaga suhu 
lingkungan pada sekitar 28°C dapat 
meningkatkan laju pertumbuhan yang optimal, 
sementara penyimpangan ini mengakibatkan 
penurunan vitalitas dan pertumbuhan yang 
lebih lambat (Tropea et al., 2015). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian Tubifex sp. terbukti memberikan 
hasil terbaik dengan tingkat kelangsungan 
hidup tertinggi (85,00 ± 7,07%) serta intensitas 
warna yang lebih mencolok (3,50 ± 0,12). 
Meskipun tidak terdapat perbedaan signifikan 
dalam pertumbuhan panjang dan berat antara 
perlakuan yang diberikan, hasil ini 
menunjukkan bahwa Neocaridina sp. memiliki 
mekanisme adaptasi terhadap variasi sumber 
nutrisi, dengan tetap bergantung pada biofilm 
dan material organik di lingkungan akuarium. 
Pentingnya penelitian lanjutan kombinasi 
pakan alami dan buatan yang terhadap 
efisiensi pertumbuhan dan pigmentasi pada 
Neocaridina sp. 
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